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ABSTRACT 

Rubber is one of the plantation commodities that generate foreign exchange from 

exports. Indonesia is the second-largest rubber producer after Thailand. In 2019 it 

consisted of 88.93% Smallholder Plantation (SP), 6.57% State Large Plantations 

(SLP) and 4.50% Private Large Plantations (PLP). The purpose of this study is to 

interpret the group of rubber-producing provinces based on the characteristics of 

the variables studied. The data in this study consisted of 22 rubber-producing 

provinces and 14 variables that affect rubber plantations in Indonesia, which were 

taken from the official website of the Directorate General of Plantation in 2021. 

This study used biplot analysis and cluster analysis with single linkage, centroid 

linkage and complete linkage methods. The results of the biplot analysis showed 

that production was strongly correlated with land area, area of Mature Plants 

(MP), Area of Non-Producing Plants (NPP), number of farmers, area of SP and 

SP production. PLP production is strongly correlated with PLP area and the 

number of workers, while SLP production is strongly correlated with SLP area. 

Three groups of rubber-producing provinces have dominant characteristics. In the 

single linkage and centroid linkage methods, there are 4 clusters consisting of 1 

province with dominant characteristics, namely North Sumatra, South Sumatra, 

West Kalimantan and Central Kalimantan. While the other clusters do not have 

dominant characteristics. For the complete linkage method, there are two clusters 

consisting of 1 province with dominant characteristics, namely North Sumatra and 

South Sumatra, while the other clusters do not have dominant characteristics. 

South Sumatra is characterized by land area, area of MP, area of NPP, production, 

number of farmers, area of SP and production of SP. North Sumatra is 

characterized by the number of workers, SLP area, SLP production, PLP area and 

PLP production.. 

 
Keywords: Rubber plantation characteristics, Biplot analysis, Cluster analysis. 
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ABSTRAK 

Karet adalah salah satu komoditas perkebunan yang menghasilkan devisa dari 

ekspor. Indonesia merupakan produsen karet terbesar kedua setelah Thailand. 

Pada tahun      terdiri dari        Perkebunan Rakyat (PR),       

Perkebunan Besar Negara (PBN) dan       Perkebunan Besar Swasta (PBS). 

Tujuan penelitian ini adalah menginterpretasikan kelompok provinsi penghasil 

karet berdasarkan karakteristik berupa variabel-variabel yang diteliti.  Data dalam 

penelitian ini terdiri dari    provinsi penghasil karet dan    variabel yang 

mempengaruhi perkebunan karet di Indonesia yang diambil dari website resmi 

Ditjenbun. Penelitian ini menggunakan analisis biplot dan analisis klaster dengan 

metode single linkage, centroid linkage dan complete linkage. Hasil analisis biplot 

menunjukan bahwa produksi berkorelasi kuat dengan luas lahan, luas Tanaman 

Menghasilkan (TM), Luas Tanaman Tidak Menghasilkan (TTM), jumlah petani, 

luas PR dan produksi PR. Produksi PBS berkorelasi kuat dengan luas PBS dan 

jumlah tenaga kerja, sedangkan produksi PBN berkorelasi kuat dengan luas PBN. 

Terdapat   kelompok provinsi penghasil karet yang memiliki karakteristik yang 

dominan. Pada metode single linkage dan centroid linkage terdapat   klaster yang 

memiliki anggota 1 provinsi dengan karakteristik yang dominan, yaitu Sumatera 

Utara, Sumatera Selatan, Kalimantan Barat dan Kalimantan Tengah. Sedangkan 

klaster yang lain tidak mempunyai karakteristik yang dominan. Untuk metode 

complete linkage terdapat dua klaster yang beranggotakan 1 provinsi dengan 

karakteristik yang dominan, yaitu Sumatera Utara dan Sumatera Selatan, 

sedangkan   klaster lain tidak memiliki karakteristik yang dominan. Sumatera 

Selatan bercirikan luas lahan, luas TM, luas TTM, produksi, jumlah petani, luas 

PR dan produksi PR yang tinggi. Sumatera Utara bercirikan jumlah tenaga kerja, 

luas PBN, produksi PBN, luas PBS dan produksi PBS.  

 
Kata kunci: Karakteristik perkebunan Karet, Analisis biplot, Analisis klaster.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Badan Statistika Nasional (BPS) pada tahun      sub sektor 

perkebunan menjadi penyumbang terbesar pada Produk Domestik Bruto (PDB) 

industri pertanian, industri peternakan, industri perburuan dan jasa, yaitu sebesar 

    lebih tinggi dari tanaman pangan, peternakan dan hortikultura Selain 

berkontribusi terhadap PDB, sub sektor perkebunan juga berkontribusi dalam 

sumber devisa untuk komoditas ekspor. Salah satu komoditas perkebunan yang 

menghasilkan devisa dari ekspor adalah karet (BPS, 2019). 

Karet merupakan tanaman musiman yang unggul bagi perkebunan di mana 

pemanfaatannya adalah dari getah batang yang disadap. Sebagai negara tropis, 

Indonesia memiliki potensi produksi karet yang relatif tinggi. Tanaman ini 

tersebar luas di seluruh Indonesia kecuali Provinsi Nusa Tenggara dan Sulawesi. 

Luas lahan total karet tahun 2018 mencapai           hektar, terdiri dari        

Perkebunan Rakyat (PR) yang dikembangkan secara monokultur,       

Perkebunan Besar Swasta (PBS), dan sisanya       Perkebunan Besar Negara 

(PBN) (Dijenbun, 2020). Pada tahun 2019 luas lahan perkebunan karet meningkat 

menjadi           hektar, yang terdiri dari        PR,       PBS dan        

PBN (Dijenbun, 2021). 

 Produksi karet di Indonesia cukup diperhitungkan dalam pasar 

internasional dan menjadi produsen karet terbesar kedua setelah Thailand. Olahan 

karet dapat dimanfaatkan secara langsung maupun melalui proses industri demi 
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meningkatkan nilai dari produk (Perdana,     ). Produksi karet di Indonesia rata-

rata per tahun meningkat sebesar       selama periode          . Harga 

karet di pasar global mengalami kenaikan pada tahun     , sehingga 

mengakibatkan kenaikan produksi karet sebesar       . Harga karet kembali 

mengalami penurunan pada tahun      yang mengakibatkan pruduksi karet di 

Indonesia jatuh. Situasi ini semakin diperburuk dengan adanya musim kemarau 

yang panjang dan gugur daun (pestalotipsis sp) (Syarifa dan Tistama, 2020). 

 Menurut Pujianti dan Antara (    ) dengan menggunakan Cobb-Douglas, 

menunjukkan bahwa hasil produksi karet di Desa Pontangoa dipengaruhi oleh luas 

lahan, jumlah tanaman, tenaga kerja, SP-36 dan pengalaman bertani. Hasil 

penelitian Syarif (    ) dengan model regresi menunjukkan bahwa produksi 

karet dipengaruhi oleh faktor luas lahan, jumlah hari hujan, jumlah petani dan 

harga karet. Hal sama disampaikan oleh Sirait dkk. (2016) dengan menggunakan 

Cobb-Douglas bahwa produksi perkebunan karet dipengaruhi oleh faktor luas 

lahan, jumlah tenaga kerja, jenis bibit, teknik penyadapan dan kondisi kebun. 

 Informasi mengenai data usaha perkebunan karet di Indonesia dapat 

diakses melalui laman Kementerian Pertanian Direktorat Jenderal Perkebunan 

(ditjenbun). Dalam data tersebut terdapat beberapa variabel, yaitu luas lahan, 

produksi, rata-rata produksi, tenaga kerja (bagi PBN dan PBS) dan jumlah petani 

(bagi PR). Untuk memperoleh tampilan yang lebih rinci dalam menggambarkan 

variabel data itu perlu dilakukan representasi secara grafis sehingga data yang ada 

akan lebih informatif. Analisis statistik yang dapat menganalisis variabel lebih 

dari satu adalah analisis multivariat, antara lain analisis biplot dan analisis klaster. 
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 Pengelompokan daerah (provinsi) penghasil karet berdasarkan 

karakteristik perkebunannya dapat dilakukan dengan analisis klaster. Analisis 

klaster merupakan metode yang digunakan untuk mengelompokkan pengamatan 

menjadi beberapa kelompok berdasarkan pengukuran variabel yang diteliti, 

sehingga mendapatkan kemiripan objek dalam kelompok yang sama (Talakua, 

dkk.,     ). Untuk menggambarkan karakteristik daerah (provinsi) penghasil 

karet dilihat dari variabelnya dapat menggunakan analisis biplot. Biplot adalah 

metode statistika deskriptif yang menyajikan data secara gambar untuk 

menyajikan simulasi   objek penelitian dan   variabel dalam bidang datar, 

sehingga ciri-ciri variabel dan objek penelitian, serta posisi relatif antar objek 

penelitian dengan variabel dapat dianalisis (Aini, dkk., 2016). 

 Penelitian tentang penggunaan analisis klaster dan biplot diantaranya yaitu 

Irmeilyana dkk. (    ) dengan menggunakan single linkage, complete linkage,  

dan centroid linkage menghasilkan   klaster berdasarkan karakteristik perkebunan 

kopi di Indonesia. Berdasarkan analisis biplot diperoleh bahwa produksi kopi 

berkorelasi dengan luas lahan. Irmeilyana, dkk. (    ) melakukan pengklasteran 

mahasiswa Matematika FMIPA Unsri angkatan 2011 berdasarkan IPK dan IP 

setiap kelompok bidang minat (KBM). Irmeilyana, dkk. (    ) menggunakan 

metode K-Means sehingga didapat   klaster mahasiswa berdasarkan nilai IP pada 

kelompok MK dan jumlah SKS yang diambil. Irmeilyana, dkk (    ) 

memperoleh   klaster menu makanan berdasarkan kandungan gizi dan harga 

makanan untuk penderita diabetes melitus, sedangkan untuk analisis biplot 

menghasilkan 4 kelompok berdasarkan kandungan gizi dan harga makanan. 
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 Penelitian selanjutnya yang menggunakan analisis biplot dan analisis 

klaster dilakukan oleh Rukini (2017) yang bertujuan untuk menjelaskan ciri dari 

kota/kabupaten serta perubahan dari pengelompokan kota/kabupaten menurut 

parameter kesejahteraan rakyat pada tahun 2010 sampai 2015 di Provinsi Ja-Teng. 

Analisis biplot memberikan presentasi yang baik sebesar       pada tahun 2010, 

sedangkan       pada tahun 2015. Terdapat perubahan ciri dari kota/kabupaten 

dalam waktu 6 tahun, yang dilihat dari posisi antar kota/kabupatennya, kuadran 

atau kelompok kota/kabupaten menurut parameter kesejahteraan rakyat pada 

tahun 2010 dan 2015. 

 Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, ada perbedaan hasil antara 

analisis klaster dan analisis biplot. Penelitian ini menggunakan metode biplot dan 

analisis klaster untuk mendeskripsikan keadaan perkebunan karet secara grafis, 

sehingga data perkebunan dapat disajikan dengan lebih informatif.  

1.2 Perumusan Masalah 

Adapun permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana penerapan metode biplot untuk merepresentasikan secara 

grafis data perkebunan karet di Indonesia? 

2. Bagaimana penerapan analisis klaster pada pengelompokan daerah 

(provinsi) penghasil karet berdasarkan variabel yang diteliti? 
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1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Data didasarkan pada data Ditjenbun (2021), objek yang diteliti adalah 

22 provinsi di Indonesia yang memiliki perkebunan karet dan variabel 

yang diteliti meliputi luas lahan, produksi, rata-rata produksi, jumlah 

tenaga kerja dan jumlah petani. 

2. Analisis klaster yang digunakan adalah metode single linkage, complete 

linkage, dan centroid linkage. 

1.4  Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. mengaplikasikan analisis biplot untuk merepresentasikan secara grafik 

data perkebunan karet di Indonesia. 

2. Untuk mengaplikasikan analisis klaster dalam mengelompokkan daerah 

(provinsi) penghasil karet berdasarkan variabel yang diteliti. 

1.5 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Peneliti dapat menambah pemahaman dalam menerapkan ilmu teori yang 

diperoleh selama masa perkuliahan tentang analisis multivariat 

khususnya metode biplot dan analisis klaster. 

2. Memberikan deskripsi mengenai data usaha perkebunan karet di 

Indonesia. 
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3. Dapat memberikan gambaran mengenai perbandingan hasil dari analisis 

biplot dan analisis klaster pada deskripsi data perkebunan karet di 

Indonesia secara grafis.
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